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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari uruaian sebelumnya, penulis mengambil
kesimpulan terdapat rangkaian scene yang menyampaikan adegan tokoh
Dodo sering-memicu konflik. Dodo yang memiliki keterbatasan sehingga
sulit dalam berbicara sulit dipahami lawan bicara dan membuat beberapa
orang tertentu mendeskriminasi Dodo. Tokoh Dodo memicu konflik
sehingga membuat cerita menjadi kompleks. Pada film Miracle In Cell No
7 terdapat 4 scene yang memunculkan konflik internal dan 6 scene konflik
eksternal dari tokoh utama. Bentuk konflik yang muncul adalah konflik
eksternal lebih tepatnya konflik personal dan sosial. Konflik social pada
keseluruhan scene yang memunculkan konflik pada tokoh Dodo Rozak.
Terdapat 10 scene konflik yang dihadapi tokoh utama sehingga
terklasifikasi sebagai pemicu konflik.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa sifat positif juga bisa
menimbulkan“ konflik . eksternal seperti yang dialami Dodo sebagai
seseorang yang mengalami Pketerbelakangan mental. Tokoh Dodo dapat
membangun sebuah karakter karena terdapat tindakan dari tokoh utama
yang dipengaruhi oleh konflik yang terjadi sehingga memunculkan sikap
dari character three dimensi. Pembuktian ini diperkuat dengan keterkaitan
teori Nurgiyantoro dan Albertine Minderop. Sehingga metode analisis ini

bisa digunakan dalam menemukan karakter tokoh.
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B. SARAN

Dalam penelitian ini, film remake Miracle In Cell No 7 memiliki
gaya penceritaan yang berbeda dari versi Koreanya, bahkan versi Indonesia
juga jauh lebih menarik. Film Miracle In Cell No 7 menggunakan tokoh
Dodo Rozak sebagai penyandang austisme. Kendala dalam melakukan
penelitian ini adalah ketika menentukan visualisasi adegan Yyang
memperlihatkan karakter tokoh Dodo sebagai pemicu konflik. Melalui
pengamatan mendalam serta berdasarkan buku- buku yang terkait dalam
penelitian, penulis memfokuskan penelitian menggunakan konflik internal
dan eksternal dengan yang sudah dipilih untuk di analisis sesuai
permasalahan.

Diharapkan penulis mampu memilah scene atau adegan yang akan
diteliti sesuai dengan focus penelitian adegan tokoh utama yang
memperlihatkan karakter sebagai pemicu konflik. Kemudian di analisis
secara detail dan terperinci sesuai.dengan acuan buku ataupu artikel yang
ada. Hasil dari penelitian tersebut diharapkan dapat dilanjutkan melalui
penelitian. berikutnya dengan menggunakan metode pendekatan lainnya

sehingga dapat memberikan referensi dan manfaat lebih mendalam.
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